BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa dewasa awal adalah masa transisi yang pasti dihadapi oleh
setiapmindividu yang tetah_memasuki awal usia 20 hingga nanti mereka
berusia 40 tahun, dimana*masa dewasa awal diartikan juga sebagai periode

dari penyesuaian diri pada pola kehidupan dan harapan sosial yang baru

(Putri, 2018). Pada masa ini pula, Santrock (dalam Anatasya & Susilarini,

2021) mengatak bekerja dan

menjalin hubung sihkan sedikit

waktu untuk h ksperimen maupun

N HKARAWANG: -
an data statistika dari Badan Pusat Statistika (2022)

dikatakan bahwasjumlah penduduk Indonesia sebesar 65,82 juta jiwa,

dengan persentase pe a_ lak i,_adalah 51,16% lebih gfinggi
dibandingkan dengan perempua ng menunjuka ah perseftase
48,84%, dan jika ditinjau dari status pernikaharn, se 6% pemuda
belum menikah, sementara yang berstatus sudah menikah sebesar 34,33%
dan sisanya adalah mereka yang berstatus cerai hidup/mati, sehingga dalam
hal ini menunjukan bahwa adanya pergeseran usia pernikahan pada dewasa

awal (BPS, 2022).



Hal lainnya yang terjadi saat mengeksplosari tersebut pula, individu
akan dihadapkan pada banyaknya perubahan-perubahan yang memberikan
dampak pada perasaan yang kurang nyaman dalam diri individu sehingga

menimbulkan ketidakstabilan emosi akibat dari adanya perbedaan respon

antar individu (Nugsria dkk, 2023). Renomena ini biasanya disebut dengan

quarter life crisis, dimana hal in ar terjadi pada individu yang tengah

mengalami masa peralihan dari masa remaja menuju kedewasaannya,

sehingga jika tidak disikapi denganifaik maka akan memberikan dampak
buruk bagiyang obbipson e aI ia dkk, 2023).
Hal ter ng diperoleh
GenSindo di ta hwa ketika individu
emasuki masa-d hkan_permasalahan

i karir, pasangan engenai persaingan di era

glo K R WAN 20). Sehingga
dalam halimi g bagi individu unt miliki dukungan sosial sebagai

bagian dari upayadala enghadapi situasi pada masa dewasa awal (Ari i,
2021).

Berdasarkan hasil pra elitian e 2l peneéliti
terhadap 14 orang yang sudah memasuki U abupaten
Bekasi terkait dukungan sosial melalui google form pada November 2022
diperoleh informasi terkait adaptasi dan kemampuan individu dalam

menghadapi perubahan tugas di masa dewasa, dimana individu yang tidak

mempersiapkan diri untuk menghadapi situasi di dewasa awal menimbulkan



perasaan enggan dan menghindar dari lingkungan sosialnya. Hal ini
didukung oleh hasil penelitian sebelumnya dari Rizkyah (2019) bahwa
kurangnya tingkat kepedulian sosial dari orang disekitarnya dapat

mempengaruhi karakter seseorang untuk mendapatkan nilai-nilai sosialnya.

Dimana dukungan sosial merupakan serangkaian perilaku yang

dalam

dilakukan oleh individuy eftahankan kualitas hidup mereka,
mengelola stress, serta upaya mereka dalam memandang setiap

permasalahan yang tengah dihada;ﬁebagai sebuah tantangan yang dapat

mereka selesaikan-sendiri -mengingat bahwea kan makhluk

sosial sehingg sosial dapat

membantu indiv ereka (Anggraeni &
jrianti, 2023
ebagalmana Saras® & Laksm1wat1 2017)
me n du yang mengacu

pada kenyama maupun EOLQIS yang In!IVIEU dapatkan dari

an

lingkungan hidupsindi ersebut, baik dukungan sosial yang diberi

secara sadar maupu ng tidakmindividu tersebut sadar. Selanjuthya,

beberapa aspek dukungan sO menurut™s (2012)
meliputi (1) adanya dukungan emosiona N1 adan berian
perhatian dan perhargaan yang membuat individu merasa nyaman dan
dicintai, (2) memberikan pinjaman uang atau bantuan yang merupakan
dukungan nyata, (3) pemberian informasi, nasihat, ataupun umpan balik,

dan (4) menghabiskan waktu bersama orang lain.



Adapun manfaat dari dukungan sosial menurut Johnson dan Johnson
(dalam Heriyani dkk, 2022) ialah 1) dapat meningkatkan produktifitas jika
dihubungan dengan pekerjaan, 2) meningkatkan kesejahteraan psikologis

dan penyesuaian diri dengan memberikan rasa memiliki, 3) memperjelas

identitas diri, dan 4)*menambah harga diri serta mengurangi stress, serta 5)

meningkatkan dan memglihara kes fisik serta pengelolaan terhadap

stress dan tekanan. Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian yang

dilakukan oleh Susanti dan Maryam ﬁOZZ) dukungan sosial yang diterima

individu mampu optimalkan-diri jmereka d aik itu dalam
hal memotivasi mer S puan untuk
meningkatkan ke I te ek

Selanju it Prayacita dan

n (2021) menjelasre

dapatkan“me banmﬁﬁtnw dNGakukan semua
kegiatan eka. lalu berdasarkan hasil penelitian Sulistiowati dkk (2018)

menunjukan dengan adanya dukungan sosial yang individu terima mampu

#f0an sosial yang individu

untuk mereka gunakal agal coping.sehingga tercapainya kesehatandfiwa
secara psikis, emosi, dan sosia

Berdasarkan fenomena yang tela an di peneliti
bermaksud untuk melakukan penelitian mengenai dukungan sosial lebih

lanjut dengan judul “Gambaran Dukungan Sosial Pada Dewasa Awal di

Kabupaten Bekasi”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah “Bagaimana Gambaran Dukungan Sosial Pada Dewasa Awal di

Kabupaten Bekasi”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah,diatas, maka dapat diketahui tujuan

penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat dukungan sosial pada dewasa

awal di Kabupat kasi s

Manfaat Peneliti

Manfaat Teor

imbangan

iran dala emperka AWAS3 ilmuan, terkhusunya dalam
bidang, ps -:. )erkays nN enai dukungan

sosial padadewasaawal.

2. Manfaat Pra

Hasil penelitiar diharap apat_ menyumbang_pemikigan
terhadap pemecahan masalah yang itan dengan dukungam#sosial
pada dewasa awal. Selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi peningkatan dan penguatan mengenai dukungan sosial

terkhususnya pada dewasa awal.



